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Lampiran 1. 1 Lembar Permohonan Menjadi Responden 
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Lampiran 1. 2 Lembar Informed Consent 
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Lampiran 1. 3 SPO Active Cycle Of Breathing Technique (ACBT) 

Standar Operasional Prosedur  

Pemberian Active Cycle Of Breathing Technique(ACBT)  

Pengertian  Latihan yang terdiri dari tiga siklus yaitu relaksasi pernapasan, latihan 

ekspansi toraks dan pengeluaran sekresi aktif yaitu dengan teknik 

ekspirasi paksa (huffing)  

Tujuan  Tindakan yang dapat digunakan untuk memobilisasi dan 

membersihkan kelebihan sekresi pulmonal untuk meningkatkan 

fungsi paru-paru.  

Indikasi  1. Pembersihan dada secara independen untuk membantu 

menghilangkansekresi yang tertahan  

2.  Atelektasis  

3.  Sebagai profilaksis terhadap komplikasi paru pasca operasi  

4.  Untuk mendapatkan sputum spesimen untuk analisis diagnostik  

Kontraindikasi  1.  Pasien yang tidak mampu bernapas secara spontan  

2.  Pasien tidak sadar  

3.  Pasien yang tidak mampu mengikuti instruksi  

Persiapan alat  Tempat dahak, handscoon.  

Persiapan 

pasien  
1. Memberikan informed consent  

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur yang akan diberikan  

3. Berikan posisi yang tepat dan nyaman selama prosedur  

4. Melepaskan terapi oksigen yang digunakan  

Persiapan 

perawat  

Mengerti prosedur yang akan dilakukan  

Pelaksanaan  1. Posisikan pasien dalam keadaan duduk atau jika tidak bisa dengan 

bantuan bantal, pastikan pasien dalam keadaan rileks 

 
2. Breathing Control : Bimbing pasien untuk melakukan inspirasi dan 

ekspirasi secara teratur dan tenang menggunakan dada bagian bawah 

(diafragma), yang diulang sebanyak 3-5 kali. Tangan kanan pasien 

diletakan di atas abdomen dan tangan kiri di dada sehingga dapat 

merasakan naik dan turunnya abdomen saat inspirasi dan ekspirasi. 
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3. Thoracic Expansion Efercise : Menganjurkan responden untuk tetap 

duduk rileks, kemudian bimbing untuk menarik napas dalam secara 

perlahan lalu menghembuskannya secara perlahan hingga udara dalam 

paru-paru terasa kosong langkah ini diulangi 3-5 kali. Jika merasa 

napasnya lebih ringan, bisa mengulangi kembali kontrol pernafasan 

awal. 

 
4. Forces Expiration Technique : Menganjurkan responden mengambil 

napas dalam secukupnya lalu mengontraksikan otot perutnya untuk 

menekan napas saat ekspirasi dan menjaga agar mulut serta 

tenggorokan tetap terbuka. Responden melakukan Huffing sebanyak 

2- 3 kali dengan cara yang sama, lalu ditutup dengan batuk efektif 

untuk mengeluarkan sputum 

 
5. Merilekskan otot-otot pernapasan dengan melakukan kontrol 

pernapasan dan kemudian mengulangi siklus tersebut 3 hingga 5 

siklus atau sampai merasa dadanya telah bersih dari sputum 

 

Evaluasi  Lakukan pengukuran, Saturasi oksigen, frekuensi nafas dan produksi 

sputum 

Sumber : (Aty et al., 2024) & (Prasidaningdyah, 2024) 
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Lampiran 1. 4 Lembar Observasi Pemantauan Status Bersihan Jalan Napas 

LEMBAR OBSERVASI 

Nama    : Tn. P.F 

Umur   : 65 thn 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

 

A. Frekuensi Pernapasan 

No Hari Latihan Ke Frekuensi (x/m) 

Nadi RR SpO2 

  Pre Post Pre Post Pre Post 

1 Hari Ke-1 99 88 28 26 96 96 

2 Hari Ke-2 87 90 27 25 96 98 

3 Hari Ke-3 93 89 26 22 96 98 

B. Suara Napas Tambahan 

No Hari Latihan Ke 

 

Suara napas tambahan 

Suara Ronchi 

Pre Post 

1 Hari Ke-1 Ronkhi pada 

kedua lapang 

paru 

Ronkhi pada 

kedua lapang paru 

2 Hari Ke-2 Ronkhi pada 

kedua lapang 

paru 

Ronkhi pada 

kedua lapang paru 

berkurang 

3 Hari Ke-3 Ronkhi pada 

kedua lapang 

paru berkurang 

Ronkhi pada  

lapang paru kiri 

berkurang 

C. Irama Napas 

No Hari Latihan Ke Irama Napas 

Teratur Tidak teratur 

1 Hari Ke-1  √ 

2 Hari Ke-2  √ 

3 Hari Ke-3 √  

D. Kemampuan Mengeluarkan Sputum 

No Hari Latihan Ke Kemampuan mengeluarkan sputum 

Mampu Tidak mampu 

1 Hari Ke-1  √ 

2 Hari Ke-2 √  

3 Hari Ke-3 √  
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E. Kepatenan Jalan Napas 

No Hari Ke Kepatenan jalan napas 

RR Suara 

tambahan 

(Ronchi) 

Kemampuan 

mengeluarkan 

sputum 

Kriteria 

hasil 

1 Hari Ke-1 26 Ronkhi 2 

lapang 

paru 

Belum 

mampu 

Belum 

teratasi 

2 Hari Ke-2 25 Ronkhi 2 

lapang 

paru 

berkurang 

Mampu Belum 

teratasi 

3 Hari Ke-3 22 Ronkhi 

lapang 

paru kiri 

berkurang 

Mampu Cukup 

teratasi 

Sumber : (Prasidaningdyah, 2024) 

F. Keluhan Pasien 

No Sebelum ACBT Sesudah ACBT 

Hari ke-1 DS : Pasien mengatakan batuk 

berdahak biasa dipagi hari.  

Dahak berwarna putih dan lendir 

banyak di tenggorokan. 

Pasien mengatakan batuk susah 

dikeluarkan  

DO : Pasien tampak batuk, batuk 

tidak efektif 

DS : Pasien mengatakan sulit dan 

belum bisa untuk batuk dan harus 

dicoba lagi. 

DO : Pasien tampak masih belum 

mampu batuk, batuk tidak efektif 

Hari ke-2 DO : Pasien mengatakan masih 

batuk berdahak pagi lebih sering 

dipagi hari. Batuk pagi tadi putih 

campur kuning sedikit. 

DO : Tampak batuk, sering 

membuang lendir, batuk tidak 

efektif. 

 

DS : Pasien mengatakan sudah 

bisa batuk, merasa lebih lega dan 

enak pada tenggorokan 

DO : Pasien tampak sudah bisa 

batuk dengan baik, dahak keluar 

banyak berwarna kuning kental 

bercampur putih, batuk tampak 

efektif 

Hari ke-3 DS : Pasien mengatakan masih 

batuk berdahak, sudah bisa 

batuk, pagi tadi keluar lendir 

berwarna putih tapi sudah lebih 

berkurang dari yang kemarin 

DO : Masih tampak batuk sedikit 

 

 

DS : Pasien mengatakan batuk 

berdahak berwarna putih kental 

berkurang, lebih lega, keluar 

banyak dan sudah berkurang. 

DO : Psien tampak sudah mampu 

melakukan batuk ACBT, batuk 

lebih efektif, sputum putih kental 

berkurang 
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LEMBAR OBSERVASI 

Nama    : Nn. D.N 

Umur   : 39 thn 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

A. Frekuensi Pernapasan 

No Hari Latihan Ke Frekuensi (x/m) 

Nadi RR SpO2 

  Pre Post Pre Post Pre Post 

1 Hari Ke-1 80 82 27 24 96 97 

2 Hari Ke-2 78 90 28 26 96 97 

3 Hari Ke-3 89 88 24 21 96 97 

B. Suara Napas Tambahan 

No Hari Latihan Ke 

 

Suara napas tambahan 

Suara Ronchi 

Pre Post 

1 Hari Ke-1 Ronkhi pada 

kedua lapang 

paru 

Ronkhi pada 

kedua lapang paru 

2 Hari Ke-2 Ronkhi pada 

kedua lapang 

paru samar 

Ronkhi pada 

kedua lapang paru 

berkurang 

3 Hari Ke-3 Ronkhi pada 

kedua lapang 

paru berkurang 

Ronkhi pada  

kedua lapang paru 

berkurang 

C. Irama Napas 

No Hari Latihan Ke Irama Napas 

Teratur Tidak teratur 

1 Hari Ke-1  √ 

2 Hari Ke-2  √ 

3 Hari Ke-3 √  

D. Kemampuan Mengeluarkan Sputum 

No Hari Latihan Ke Kemampuan mengeluarkan sputum 

Mampu Tidak mampu 

1 Hari Ke-1  √ 

2 Hari Ke-2 √  

3 Hari Ke-3 √  
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E. Kepatenan Jalan Napas 

No Hari Ke Kepatenan jalan napas 

RR Suara 

tambahan 

(Ronchi) 

Kemampuan 

mengeluarkan 

sputum 

Kriteria 

hasil 

1 Hari Ke-1 24 Ronkhi 2 

lapang 

paru 

Belum 

mampu 

Belum 

teratasi 

2 Hari Ke-2 26 Ronkhi 2 

lapang 

paru 

berkurang 

Mampu Belum 

teratasi 

3 Hari Ke-3 21 Ronkhi 2 

lapang 

paru 

berkurang 

Mampu Cukup 

teratasi 

Sumber : (Prasidaningdyah, 2024) 

F. Keluhan Pasien 

No Sebelum ACBT Sesudah ACBT 

Hari ke-1 DS : Pasien mengatakan batuk 

berdahak biasa dipagi hari.  

Dahak berwarna putih dan lendir 

banyak di tenggorokan. 

Pasien mengatakan batuk susah 

dikeluarkan  

DO : Pasien tampak batuk, batuk 

tidak efektif 

DS : Pasien mengatakan dahak 

yang keluar hanya sedikit warna 

putih kental. 

DO : Pasien tampak masih belum 

mampu batuk, batuk tidak 

efektif, batuk hanya lendir yang 

keluar 

Hari ke-2 DO : pasien mengatakan pagi tadi 

batuk berdahak warna putih dan 

lendir saja yg masih terasa 

banyak di tenggorokan 

DO : Tampak batuk, sering, batuk 

tidak efektif. 

 

DS : pasien mengatakan sudah 

mampu melakukan ACBT, dahak 

keluar banyak berwarna kuning 

kental bercampur lendir, lebih 

nyaman di tenggorokan  

DO : Pasien tampak sudah bisa 

batuk dan melakukan ACBT, 

dahak keluar banyak berwarna 

kuning kental bercampur lendir 

putih, batuk tampak efektif 

Hari ke-3 DS : Pasien mengatakan batuk 

tidak ada dahak hanya lendir saja  

DO : Masih tampak batuk sedikit 

 

 

DS : Pasien mengatakan batuk 

berdahak sudah berkurang, dan 

lendir yang masih ada. 

DO : Pasien tampak sudah 

mampu melakukan batuk ACBT, 

batuk lebih efektif, saat batuk 

hanya keluar lendir. 
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LEMBAR OBSERVASI 

Nama    : Tn. A.D 

Umur   : 64 thn 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

A. Frekuensi Pernapasan 

No Hari Latihan Ke Frekuensi (x/m) 

Nadi RR SpO2 

  Pre Post Pre Post Pre Post 

1 Hari Ke-1 96 91 25 23 97 97 

2 Hari Ke-2 80 85 24 21 97 99 

3 Hari Ke-3 79 87 23 20 98 97 

B. Suara Napas Tambahan 

No Hari Latihan Ke 

 

Suara napas tambahan 

Suara Ronchi 

Pre Post 

1 Hari Ke-1 Ronkhi pada  

lapang paru kiri 

Ronkhi pada 

lapang paru kiri 

2 Hari Ke-2 Ronkhi pada 

lapang paru kiri 

berkurang 

Ronkhi pada 

lapang paru kiri 

berkurang 

3 Hari Ke-3 Ronkhi pada 

lapang paru kiri 

berkurang 

Vesikuler  

Ronkhi(-) 

C. Irama Napas 

No Hari Latihan Ke Irama Napas 

Teratur Tidak teratur 

1 Hari Ke-1  √  

2 Hari Ke-2 √ cepat  

3 Hari Ke-3 √  

D. Kemampuan Mengeluarkan Sputum 

No Hari Latihan Ke Kemampuan mengeluarkan sputum 

Mampu Tidak mampu 

1 Hari Ke-1  √ 

2 Hari Ke-2 √  

3 Hari Ke-3 √  
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E. Kepatenan Jalan Napas 

No Hari Ke Kepatenan jalan napas 

RR Suara 

tambahan 

(Ronchi) 

Kemampuan 

mengeluarkan 

sputum 

Kriteria 

hasil 

1 Hari Ke-1 23 Ronkhi 

lapang 

paru kiri 

Belum 

mampu 

Belum 

teratasi 

2 Hari Ke-2 21 Ronkhi 

lapang 

paru kiri 

berkurang 

Mampu Belum 

teratasi 

3 Hari Ke-3 20 Vesikuler  

Ronkhi(-) 

Mampu Teratasi 

Sumber : (Prasidaningdyah, 2024) 

F. Keluhan Pasien 

No Sebelum ACBT Sesudah ACBT 

Hari ke-1 DS : Pasien mengatakan batuk 

berdahak putih kental biasa 

dipagi hari tapi tidak sering, biasa 

hanya lendir 

DO : Pasien tampak batuk, batuk 

tidak efektif 

DS : Pasien mengatakan dahak 

yang keluar hanya sedikit warna 

putih, belum bisa karena masih 

baru. 

DO : Pasien tampak masih belum 

mampu batuk, batuk tidak 

efektif, batuk hanya lendir yang 

keluar 

Hari ke-2 DO : Pasien mengatakan tidak 

ada dahak hanya lendir yang 

banyak  

DO : Tampak sering batuk, batuk 

tampak sudah efektif. 

 

DS : pasien mengatakan sudah 

mampu melakukan latihan, 

dahak yang keluar hanya berupa 

lendir dan banyak.  

DO : Pasien tampak sudah bisa 

batuk, dahak keluar hanya berupa 

lendir, batuk tampak efektif 

Hari ke-3 DS : Pasien mengatakan batuk 

tidak ada dahak lagi  

DO : Tampak batuk berkurang 

 

 

DS : Pasien tidak batuk berdahak 

lagi, lendir tidak ada. 

DO : Psien tampak sudah mampu 

melakukan batuk ACBT, batuk 

lebih efektif, saat batuk tidak ada 

produksi dahak maupun lendir. 
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Lampiran 1. 5 Media Edukasi 
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Lampiran 1. 6 Dokumentasi Penelitian 

Intervensi Pasien Pertama 
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Intervensi Pasien Kedua 
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Intervensi Pasien Ketiga 

  

   

   

     

  

 

 



61 
 

Produksi Sputum Pasien 1,2,3 

Sputum Tn. P.F Hari ke 2 & 3 

    

Sputum Ny. D.N Hari ke 2 & 3 

  

Sputum Tn. A. D Hari ke 2 & 3 
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Lampiran 1. 7 Lembar Konsultasi KIA P1 dan P2 
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Lampiran 1. 8 Surat Ijin Penelitian dan Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 1. 9 Surat Keterangan Bebas Plagiasi 

 

 


